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Abstract: The issue of unemployment in West Nusa Tenggara (NTB), 

particularly among the youth, has prompted skill-training initiatives aimed 

at enhancing productivity and community empowerment. This community 

service project was conducted with the Bina Gapura Youth Organization in 

Perina Village, Central Lombok, with the goal of training participants in 

producing minimalist furniture using the environmentally friendly yakisugi 

finishing technique. This technique is known for its efficiency, aesthetic 

appeal, and ability to improve wood durability against destructive 

organisms without the use of harmful chemicals. The training method 

included foundational material on wood characteristics, practical 

application of the yakisugi finishing technique, and an introduction to 

woodworking machinery. Participants were also provided guidance in 

business strategy formulation through the Business Model Canvas (BMC) 

as an initial management framework for business development. The results 

indicate that participants developed a sound understanding of the yakisugi 

finishing process, as evidenced by the aesthetically pleasing wooden 

products created during the practical sessions. Collaborative processes with 

small and medium enterprises (SMEs) in wood processing are expected to 

greatly assist in the initial stages of business development. 
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Pendahuluan  
 

Hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) melaporkan 

bahwa, komposisi penduduk NTB dari total 5.3 juta 

jiwa didominasi oleh generasi Z (kelahiran 1997-

2012) sebanyak 28.62%. BPS juga melaporkan 

tingkat pengangguran terbuka (TPT) berada pada 

level 2.82% di daerah pedesaan. Kondisi ini 

menunjukkan masih terdapat golongan anak anak 

muda yang dalam status mencari pekerjaan / 

menganggur. Permasalahan pengangguran yang 

tidak terselesaikan secara sistematis akan berimbas 

pada krisis eksistensi, krisis mental hingga masalah 

degradasi moral. Generasi Z saat ini memiliki 

banyak waktu luang namun hanya dimanfaatkan 

pada kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat. 

Perkembangan teknologi tidak serta merta 

menjadikan Gen-Z menjadi lebih kreatif namun 

terkadang hanyut dalam produktivitas semu melalui 

smartphone.  

Salah satu bentuk upaya pengembangan SDM dapat 

dilakukan melalui pelatihan. Saat ini kebutuhan 
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akan pelatihan di masyarakat sangat penting 

dilakukan guna meningkatkan keterampilan dan 

produktivitas. Maka dari itu, melalui kegiatan 

pengabdian ini diarapakan sebagai wadah penyalur 

informasi sekaligus ruang untuk praktik terkait 

pembuatan produk furniture minimalis dengan 

teknik finishing ramah lingkungan.   

Proses finishing pada industri pengerjaan kayu baik 

skala UMKM maupun perusahaan multinasional 

merupakan suatu tahap terakhir yang sangat 

mempengaruhi kualitas suatu produk perkayuan 

(Ngadianto et al. 2016, Jasron et al. 2021, 

Firmansyah, 2016). Bahan finishing yang masih 

umum digunakan berupa cat berbahan dasar kimia 

yang terkadang masinh memiliki kandungan 

volatile organic compound (VOC) yang cukup 

tinggi. didalamnya terdapat bahan mineral seperti 

formalin, merkuri, dan timbal. Kondisi ini akan 

mengakibatkan masalah yang cukup serius bagi 

kesehatan seperti pusing, iritasi kulit, dan mual bagi 

beberapa orang ketika dihirup (Ulker et al 2021, 

Yauk et al. 2020).  

Salah satu metode finishing ramah lingkungan yang 

mulai banayk digemari adalah teknik finishing 

yakisugi. Teknik ini utamanya sebagai proses 

pengawetan kayu dengan cara membakar 

permukaan kayu sampai terbentuk tekstur arang di 

atasnya. Selain untuk keawetan (Kymalainen et al 

2017, Ebner et al 2021, Hasburgh et al 2021), 

teknik ini ternyata mampu meningkatkan nilai 

estetika kayua karena corak khas pada setiap jenis 

kayu setelah proses pembakaran (Kymalainen et al 

2020).  Selain itu, berdasarkan efisiensi 

pengaplikasian, metode yakisugi lebih efisien dan 

sederhana dibandingkan metode finishing dengan 

pengecatan maupun proses perlakuaan panas 

lainnya.  Maka dari itu, teknik ini sangat aplikatif 

untuk diterapkan pada individu maupun kelompok 

UMKM yang bergerak dalam bidang perkayuan.  

Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan wawasan dalam 

pengolahan kayu yang unik bagi kelompok remaja 

yang tergabung dalam karang taruna BINA Gapura 

Desa Perina, Lombok Tengah.  

 

Metode Pelaksanaan  
 

Pengabdian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2024 yang berlokasi di UD. Putera 

Meubeller, Dusun Lengkok Pandan Desa Barejulat 

Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, 

Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara kolaborasi dengan mitra 

masyarakat yang sudah memiliki pengalaman dan 

peralatan memadai dalam proses pengolahan kayu. 

Kegiatan pengabdian menargetkan kelompok 

karang taruna Bina Gapura Desa Perina yang 

memiliki usia produktif dan memiliki motivasi 

untuk pengembangan pengolahan produk kayu 

minimalis. Peserta yang hadir sekitar 15 orang yang 

terdiri dari pengurus inti karang taruna dan anggota 

serta karyawan UD. Putera Meubeller sebagai tim 

teknis dalam pengoperasian mesin-mesin 

pengolahan kayu. kegiatan pengabdian dilakukan 

melalui beeberapa tahapan yaitu : 1. Penyampaian 

materi tentang karakteristik kayu dasar dan proses 

pengolahannya, 2. Praktik proses pembakaran 

permukaan kayu, 3. Pengenalan dan penjelasan 

fungsi mesin-mesin pengerjaan kayu, 4. Perakitan 

produk furniture minimalis dengan teknik finishing 

yakisugi, dan 5. Analisis pengembanga usaha 

melalui pendekatan business model canvas (BMC) 

sebagai kerangka manajemen untuk merancang 

strategi bisnis yang akan dijalankan  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pelatihan diawali dengan kegiatan 

penyampaian materi terkait sifat dasar kayu yang 

mempengaruhi karakteristik pengerjaannya. Di 

awal materi disampaikan tentang urgensi eksistensi 

kaum muda untuk tumbuh dalam kondisi produktif 

dan inovatif. Hal ini akan sangat bermanfaat dalam 

rangka menghindarai paparan kenakalan remaja dan 

kerusakan moral. Maka dari itu penting dilakukan 

pemberdayaan masyarakat terutama anak muda 

melalui peningkatan softskill dan informasi dunia 

luar tentang pengolahan kayu.  

Kayu akan terus lestari menjadi bahan baku 

kontruksi maupun mebeler karena dua hal 

mendasar yaitu sifatnya sebagai renewable natural 

resources yang artinya kayu akan terus ada selama 

manusia menanam pohon dengan sistem yang 

lestari. Alasan kedua adalah karena kayu mampu 

menghasilkan ratusan produk yang disebabkan oleh 

sifatnya yang mudah dikerjakan dan memiliki corak 

yang khas setiap jenisnya. Materi selanjutnya 

adalah sharing dan tanya jawab terkait teknik 

finishing yang selama ini dilakukan. Kegiatan 

kemudian mencoba memaparkan bahan finishing 

yang selama ini umum di pasaran dan menjelasakan 

kandungan komponen kimianya. Berangkat dari 
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latar belakang bahan finishing yang masih banyak 

mengandung bahan kimia, pemaparan dilanjutkan 

dengan memperkenalkan dan menjelaskan teknik 

yakisugi yang ramah lingkungan (Gambar 1).  

Metode yakisugi secara tradisional 

dilakukan dengan mengikat tiga papan secara 

bersamaan membentuk segitiga memanjang 

kemudian dilakukan pembakaran dari permukaan 

bawah dan proses pembakaran dilaukan sampai 

tercipta arang hitam pada permukaan kayu secara 

merata (Ebner at al, 2019).  Metode ini menjadi 

semakin popular karena menghasilkan corak kayu 

yang natural, aestetic dan memiliki daya tahan 

terhadap serangan jamur dan rayap (Kymalainen et 

al 2017, Ebner et al 2021, Hasburgh et al 2021). 

Dalam pengabdian ini teknik pembakaran 

menggunakan alat torch bertekanan dari tabung gas 

LPG 3 kg atau gas butena kecil. Di akhir 

penyampaian materi dilanjutkan dengan diskusi dan 

tanya jawab. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Penyampaian Materi Sebelum 

Kegiatan Praktek 

 

Praktek Finishing Menggunakan Metode 

Yakisugi   

Kegiatan praktik finishing yakisugi secara 

terstruktur dilakukan melalui empat tahapan 

diantaranya sebagai berikut :  

1. Memastikan material kayu yang digunakan 

sudah mencapai kadar air di bawah 14% 

(kering) dan kondisi permukaan sudah rata, 

halus dan bersih.  

2. Proses pembakaran menggunakan torch yang 

disambung ke tabung Gas kecil / Gas LPG 3 

kg. Proses pembakaran dilakukan pada jarak 

15-20 cm dari ujung torch. Pembakaran 

dilakukan secara merata sampai permukaan 

kayu hitam secara menyeluruh atau kondisi 

permukaan kayu mengarang (Gambar 2a) 

3. Setelah permukaan kayu hitam merata / kondisi 

arang, bersihkan sisa debu pembakaran pada 

permukaan kayu menggunakan sikat kawat dan 

kain lap. Tahap ini akan menghasilkan corak 

dan serat kayu yang lebih gelap dan estetik 

(Gambar 2b) 

4. Tahapan terakhir adalah melumuri permukaan 

kayu yang sudah bersih menggunakan minyak / 

natural oil pemoles kayu agar permukaan kayu 

lebih mengkilap. Penambahan natural oil juga 

akan menghasilkan kayu lebih tahan terhadap 

rayap dan juga mikrorganisme lainnya (Gambar 

2) 
 

Pengenalan mesin pengerjaan kayu dan proses 

pembuatan suatu produk. 

Kegiatan pengabdian memperlihatkan 

kepada anggota karang taruna proses pembuatan 

suatu produk perkayuan dengan nama mesin pada 

setiap prosesnya (Gambar 3). Proses pengerjaan 

kayu pada dasarnya dilakukan dalam beberapa 

tahapan diantaranya adalah : Pemotongan / 

pembelahan, pembentukan, perataan permukaan, 

perakitan, finishing, dan packaging. Kegiatan 

selanjutnya mitra diminta untuk membuat produk 

perkayuan dari hasil finising yakisugi. Peserta 

diminta untuk terus mengembangkan kreativitas 

melalui pengembangan ide dari aplikasi pinterest. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi suatu kajian dalam 

kelompok karang taruna untuk dijadikan program 

pengembangan unit usaha karang taruna. Terkait 

pendanaan dan pengadaan mesin, kelompok karang 

taruna desa Perina bisa melakukan kolaborasi dan 

bermitra dengan UD Putra Meubler yang sudah 

memiliki alat-alat yang lengkap dari hasil upgrade 

peralatan dan bahan melalui kemitraan dengan 

pendanaan pengabdian pusat.  

Kegiatan pengabdian juga memberikan business 

model canvas untuk rencana usaha kegiatan 

pengembangan furniture minimalis yang bisa 

dikembangan oleh kelompok karang taruna dengan 

rincian 9 aspek sebagai berikut :  

1. Customer Segments (Segmen Pelanggan) 

• Pasar lokal di Lombok yang tertarik dengan 

furniture minimalis dan berkesan alami. 

• Pengusaha dan pemilik kafe, restoran, atau 

vila yang ingin menghias tempat usahanya 

dengan perabot berestetika unik. 

• Pelanggan online nasional yang menyukai 

produk home decor berbahan alami dan 

ramah lingkungan. 
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• Wisatawan dan kolektor yang 

mengapresiasi kerajinan tradisional dengan 

sentuhan modern. 

2. Value Propositions (Proposisi Nilai) 

• Desain furniture minimalis dengan 

finishing yakisugi, memberikan nuansa 

unik dan daya tahan tinggi. 

• Kualitas tahan lama dan ramah lingkungan, 

karena teknik yakisugi melindungi kayu 

dari jamur, rayap, dan kerusakan akibat 

cuaca. 

• Produk lokal yang mendukung 

perekonomian masyarakat desa dan 

memberdayakan pemuda lokal. 

• Furniture khas dengan sentuhan budaya 

tradisional Jepang yang menarik bagi 

pelanggan. 

3. Channels (Saluran) 

• Penjualan langsung melalui galeri lokal di 

Desa Perina atau pameran kerajinan tangan 

dan UMKM. 

• Pemasaran melalui media sosial 

(Instagram, Facebook) dan situs e-

commerce seperti Tokopedia dan Shopee. 

• Kerjasama dengan pemilik vila, kafe, dan 

hotel di Lombok untuk memasarkan produk 

kepada para tamu. 

• Pemasaran melalui website khusus dan 

platform marketplace nasional yang 

menargetkan pasar home decor. 

4. Customer Relationships (Hubungan 

Pelanggan) 

• Pelayanan konsultasi desain bagi pelanggan 

yang ingin memesan secara customized. 

• Program loyalitas untuk pelanggan tetap 

dan promosi spesial pada momen tertentu. 

• Penanganan keluhan atau layanan purna 

jual terkait perawatan produk furniture. 

• Komunikasi yang responsif melalui media 

sosial dan WhatsApp. 

5. Revenue Streams (Sumber Pendapatan) 

• Penjualan furniture secara langsung kepada 

konsumen. 

• Penjualan customized furniture dengan 

harga lebih tinggi. 

• Kerjasama penyewaan produk untuk acara 

tertentu (seperti dekorasi pesta atau acara 

pernikahan). 

• Pelatihan teknik yakisugi bagi masyarakat 

atau pengrajin lain. 

 

6. Key Resources (Sumber Daya Kunci) 

• Pengrajin terampil di Desa Perina, 

khususnya pemuda karang taruna yang 

terlatih dalam teknik yakisugi. 

• Kayu berkualitas dari hutan sekitar yang 

sesuai untuk teknik yakisugi. 

• Fasilitas kerja, seperti bengkel kerja yang 

dilengkapi alat-alat dasar pengolahan kayu 

dan finishing. 

• Media pemasaran dan jaringan distribusi, 

baik lokal maupun digital. 

7. Key Activities (Aktivitas Kunci) 

• Produksi furniture minimalis dengan teknik 

yakisugi, termasuk desain, pengolahan 

kayu, dan finishing. 

• Promosi dan pemasaran melalui platform 

online serta pameran produk lokal. 

• Pengembangan produk dengan 

mengadaptasi tren home decor minimalis. 

• Pelatihan dan pemberdayaan pemuda lokal 

dalam keterampilan produksi dan 

pemasaran. 

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama) 

• Pemasok kayu yang dapat menyediakan 

bahan baku berkualitas dengan harga 

terjangkau. 

• Pemerintah daerah dan dinas pariwisata 

untuk mendukung pemasaran produk 

UMKM lokal. 

• Kolaborasi dengan toko home decor dan 

pengusaha properti lokal untuk memperluas 

jaringan pelanggan. 

• Marketplace atau platform e-commerce 

yang mendukung UMKM lokal. 

9. Cost Structure (Struktur Biaya) 

• Biaya produksi, termasuk pengadaan kayu, 

alat-alat kerja, dan biaya finishing. 

• Biaya pemasaran, seperti iklan di media 

sosial dan partisipasi dalam pameran. 

• Gaji atau insentif bagi anggota karang 

taruna yang terlibat dalam produksi. 

• Biaya pengembangan desain dan 

pembaruan alat produksi sesuai kebutuhan. 

Dengan Business Model Canvas ini, kelompok 

karang taruna di Desa Perina dapat 

mengoptimalkan potensi pasar furniture minimalis 

dengan finishing khas yang memanfaatkan teknik 

yakisugi, yang unik dan ramah lingkungan 

Akhir kegiatan dilakukan foto bersama dengan 

produk yang dihasilkan.  
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Gambar 2 Proses perataan permukaan kayu (kiri), proses pembakaran (Tengah) dan Proses pembersihan 

sisa pembakaran (kanan) 

Gambar 3 Perkenalan mesin dan proses pengerjaan kayu dan produk mebel minimalis dari kayu sengon 

Gambar 4. Foto Bersama setelah kegiatan 
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Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

pada kelompok karang taruna Bina Gapura Desa 

Perina dengan tema pengembangan produk 

perkayuan ramah lingkungan telah sukses 

dilaksanakan. Konsep finishing dengan metode 

yakisugi telah membuka wawasan dan ide inovasi 

karang taruna dalam Menyusun rencana 

pengembangan produk perkayuan sebagai unit 

bisnis organisasi. Teknik dasar finishing kayu 

dengan teknik yakisugi sudah dipahami dengan 

baik terliat dari hasil praktik pada permukaan kayu 

yang langsung dilakukan oleh peserta. Hasil analisi 

model kanvas yang disajikan diharapkan sebagai 

pedoman dalam pengembangan produk yang akan 

disusun.  

 

Saran  

 

Kolaborasi dalam menciptakan produk 

perkayuan dengan desain modern minimalis 

bersama mitra yang sudah eksis perlu dilaksanakan 

sehingga proses pemodalan tidak harus tinggi di 

awal usaha 
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